ERP dan Integrasi Fungsi
Operasional

Konsep Enterprise Resource Planning, Integrasi Pembelian, Persediaan, Produksi,
Penjualan, Keuangan, dan SDM

MODUL PERTEMUAN 4




Identitas dan Capaian Pembelajaran

Pertemuan ini membahas ERP sebagai sistem terintegrasi yang menghubungkan fungsi operasional perusahaan melalui basis data bersama,

prosedur baku, dan dokumen transaksi yang saling berhubungan.

ED Pengetahuan }% Keterampilan @ Sikap

Memahami prinsip integrasi proses, Membuat data flow dokumen dan Teliti, patuh prosedur, dan menjaga
data, dan dokumen lintas fungsi ERP. simulasi transaksi ERP end-to-end. integritas data.

—  Aktivitas Utama: Simulasi Aliran Transaksi ERP



Capaian Pembelajaran Rinci

1 Konsep ERP 2 Pemetaan Proses

Menjelaskan konsep, tujuan, karakteristik, dan manfaat ERP. Memetakan hubungan antara pembelian, persediaan,
produksi, penjualan, keuangan, dan SDM.

3 Data dan Siklus 4. Simulasi & Kontrol
Membedakan master data vs. data transaksi; menelusuri Melakukan simulasi aliran transaksi ERP dan mengidentifikasi
siklus procure-to-pay, plan-to-produce, order-to-cash, record- titik pengendalian internal.

to-report, dan hire-to-retire.



Peta Materi dan Skenario Pembelajaran

Materi disusun dari konsep dasar menuju simulasi lintas fungsi. Mahasiswa memahami arsitektur ERP, mempelajari master data dan setiap
siklus proses, lalu mengintegrasikan seluruh transaksi dalam satu skenario perusahaan.

Orientasi Eksplorasi Simulasi Evaluasi



Latar Belakang ERP

Sebelum ERP, organisasi menggunakan aplikasi terpisah untuk penjualan,
gudang, pembelian, produksi, keuangan, dan kepegawaian. Pemisahan ini
menimbulkan duplikasi input, perbedaan kode, keterlambatan laporan, dan
kesulitan menelusuri sumber data.

Data Tidak Stok Tidak Laporan
Konsisten Akurat Terlambat

Data pelanggan Stok fisik tidak sama Konsolidasi manual
berbeda antara dengan catatan memperlambat
penjualan dan sistem. laporan manajemen.
keuangan.

Jejak Audit Lemah

Sulit mengetahui siapa yang membuat, menyetujui, atau mengubah
transaksi.




Konsep Enterprise Resource Planning

Karakteristik Utama ERP

* Terintegrasi — transaksi satu fungsi memperbarui fungsi
terkait

* Modular — fungsi dibangun dalam modul namun terhubung

* Basis data bersama — mengurangi duplikasi dan inkonsistensi

* Real-time — informasi tersedia segera setelah transaksi
diposting

* Berbasis proses — mengikuti aliran kerja lintas departemen

* Terkendali — otorisasi, log, dan pemisahan tugas




Tujuan, Manfaat, dan Batasan ERP

Tujuan utama ERP adalah meningkatkan visibilitas, konsistensi, kecepatan, dan pengendalian proses — menghubungkan permintaan
pelanggan, kebutuhan material, kapasitas produksi, arus kas, dan tenaga kerja.

Dimensi Manfaat Potensi Batasan

Operasional Waktu proses lebih singkat Proses buruk dapat ikut distandardisasi
Data Satu sumber data tepercaya Kesalahan master data berdampak luas
Manajerial Laporan lintas fungsi Memerlukan definisi KPl yang seragam
Pengendalian Jejak audit dan otorisasi Konfigurasi akses bisa kompleks

Strategis Skalabilitas dan analitik Investasi dan perubahan organisasi besar

[J Manfaat ERP tidak otomatis muncul saat sistem dipasang — bergantung pada kualitas desain proses, kesiapan pengguna, dan tata
kelola data.



Arsitektur Modul ERP

Modul ERP merepresentasikan kelompok proses dan tanggung jawab. Walaupun tampak terpisah, modul berkomunikasi melalui objek data, nomor dokumen, status transaksi, dan posting
akuntansi.

il I
Pembelian Dashboard Persediaan

Keuangan ( {CE}

Penjualan Penjualan



Integrasi Proses End-to-End

ERP berorientasi pada proses end-to-end, bukan hanya aktivitas departemen. Satu kebutuhan bisnis melewati beberapa unit sampai

menghasilkan nilai bagi pelanggan dan pencatatan keuangan.

Siklus

Procure-to-Pay

Plan-to-Produce

Order-to-Cash

Record-to-Report

Hire-to-Retire

Mulai

Kebutuhan barang

Rencana permintaan

Pesanan pelanggan

Transaksi operasional

Kebutuhan tenaga kerja

Berakhir

Pembayaran pemasok

Produk jadi

Penerimaan kas

Laporan manajemen

Pemutusan/akhir hubungan

Fungsi Terlibat

Pemakai, pembelian, gudang,
keuangan

PPIC, gudang, produksi,
kualitas

Penjualan, gudang, logistik,
keuangan

Seluruh fungsi dan akuntansi

SDM, pengguna, payroll,
keuangan



Master Data dalam ERP

Master data adalah data referensi yang digunakan berulang kali oleh berbagai transaksi. Kesalahan satu master dapat memengaruhi banyak

modul, sehingga pembuatan dan perubahannya harus melalui permintaan, verifikasi, persetujuan, dan dokumentasi.

Master Data
Material/Barang
Pemasok
Pelanggan

Bill of Materials

Chart of Accounts

Atribut Penting

Kode, satuan, kelompok, lokasi
Identitas, pajak, rekening, syarat bayar
Alamat, limit kredit, syarat bayar
Komponen dan kuantitas

Kode akun dan kelompok

Dipakai Oleh

Pembelian, gudang, produksi, penjualan
Pembelian dan utang

Penjualan dan piutang

Perencanaan dan produksi

Seluruh posting keuangan



Data Transaksi Operasional

Data transaksi mencatat kejadian bisnis pada waktu tertentu. Setiap transaksi memiliki nomor dokumen unik, tanggal, pelaku, referensi, item,
kuantitas, nilai, status, serta jejak persetujuan.

Purchase Requisition Goods Receipt

Dipicu stok minimum/kebutuhan user — membuka proses Dipicu barang tiba — menambah stok dan kewajiban
pengadaan. sementara.

Goods Issue Invoice & Payroll

Dipicu perintah produksi — mengurangi bahan dan menambah Invoice mencatat piutang/utang; payroll mencatat beban dan

WIP. kewajiban gaiji.



Integrasi Pembelian:
Gambaran Umum

Fungsi pembelian memastikan barang dan jasa diperoleh dalam jumlah, mutu,
waktu, harga, dan pemasok yang sesuai. Dalam ERP, aktivitas pembelian berawal
dari kebutuhan yang disetujui dan berakhir saat dokumen diteruskan untuk
pembayaran.




Purchase Requisition dan Persetujuan

Purchase Requisition {PR) adalah permintaan internal untuk memperoleh barang atau jasa — belum merupakan komitmen kepada pemasok. PR menjadi dasar pemeriksaan stok, anggaran, spesifikasi, serta otorisasi.

-
Pemakai

Membuat PR
dalam sistem

Data PR

Kode material/jasa
Kuantitas dan tanggal
Cost center

Approver

ﬁ

(—

Atasan

Meninjau dan
menyetujui PR

/

Sumber

Master material
Rencana operasi
Master organisasi
Matriks kewenan gan

Anggaran

Memeriksa
ketersediaan dana

\

\

r
Konversi

PR dikonversi
menjadi PO

Pembelian

Menerima dan
verifikasi PR

J

Tujuan Kontrol

Konsistensi kebutuhan
Kecukupan dan ketepatan waktu
Pemilik biaya

Otorisasi




Seleksi Pemasok dan Purchase Order

Pembelian dapat meminta penawaran, membandingkan harga dan syarat, lalu memilih pemasok berdasarkan kriteria terdokumentasi.
Purchase Order (PO) menjadi komitmen resmi perusahaan kepada pemasok.

Fungsi Setiap Dokumen

* RFQ — permintaan penawaran berdasarkan PR

* Quotation — data harga, lead time, syarat pemasok
* PO — open commitment ke anggaran

* PO Confirmation — tanggal pengiriman terbarui




Penerimaan Barang dan Three-Way Match

Saat barang tiba, gudang mencocokkan barang fisik dengan PO dan dokumen pengiriman, mencatat kuantitas, kondisi, batch/serial, dan lokasi penyimpanan.

PO vs Penerimaan Penerimaan vs Invoice PO vs Invoice

Apakah barang yang diterima dipesan dan Apakah tagihan hanya untuk barang yang Apakah harga, pajak, dan syarat sesuai?
jumlahnya benar? diterima?



Integrasi Persediaan: Tujuan
dan Struktur

Modul persediaan menjaga catatan kuantitas dan nilai barang pada setiap lokasi.
ERP membedakan stok tersedia, dialokasikan, dalam inspeksi, diblokir, dalam
perjalanan, dan stok yang telah dipesan.

Plant/Site & Storage Location

Unit operasi atau pabrik; gudang bahan baku, barang jadi, suku cadang.

Kelompok produksi/penerimaan dan identitas unit individual.

@ Batch/Lot & Serial Number
o® Stock Status
£

Available, quality inspection, blocked — setiap status memiliki aturan
penggunaan berbeda.




Penerimaan, Put-Away, dan Mutasi Stok

Setelah goods receipt, sistem menambah kuantitas pada lokasi penerimaan. Proses put-away menentukan lokasi penyimpanan final. Mutasi
stok mencakup transfer antar lokasi, perubahan status, pengeluaran untuk produksi, dan pengiriman pelanggan.

Transaksi Dokumen Sumber Perubahan Data

Goods Receipt PO/Production order Stok bertambah

Transfer Transfer request Lokasi berubah; total dapat tetap
Goods Issue Produksi Production order Bahan berkurang; WIP bertambah
Goods Issue Penjualan Delivery Barang jadi berkurang

Adjustment Hasil stock count Selisih dicatat dan disetujui



Stock Opname dan Pengendalian Persediaan

Stock opname membandingkan catatan sistem dengan jumlah fisik. Perbedaan dapat berasal dari salah hitung, keterlambatan posting, kerusakan, pencurian, satuan salah, atau transaksi tanpa dokumen.

= Nics T )

Daftar Freeze/cut- y - :
hitung off Hitung fisik Input hasil Recount

Pemisahan Tugas Cut-off Jelas Investigasi Selisih

Petugas penghitung sebaiknya berbeda dari penjaga catatan. Pergerakan barang dibatasi dengan cut-off yang terdokumentasi. Selisih besar memerlukan investigasi dan persetujuan lebih tinggi.

14 Akurasi persediaan adalah fondasi perencanaan pembelian, produksi, penjualan, dan laporan keuangan.



Integrasi Produksi: Dari Permintaan ke
Rencana

Produksi mengubah bahan, tenaga kerja, dan kapasitas menjadi produk. ERP menghubungkan forecast dan
sales order dengan perencanaan material serta kapasitas melalui MPS dan MRP.

Forecast

Perkiraan
permintaan
pelanggan

~

BOM

Menentukan komponen dan
kuantitas

MRP

Perhitungan kebutuhan material

MRP

Perhitungan
kebutuhan material

5

[

S&OP [ MPS

Sinkronisasi rencana
penjualan

Routing

Menentukan urutan operasi

o

Order Produksi

Dari PO dan requisisi
menjadi produksi

Work Center

Menentukan kapasitas dan
biaya aktivitas



Bill of Materials, Routing, dan Kapasitas

BOM mendefinisikan struktur produk; Routing mendefinisikan operasi, waktu, dan work center. Keduanya digunakan untuk menghitung

kebutuhan material, beban kapasitas, lead time, dan biaya standar.

Risiko Data

Kuantitas BOM salah

Versi BOM tidak aktif
Waktu routing tidak realistis
Kapasitas work center salah

Yield/scrap tidak dicatat

Dampak Operasional

Kekurangan atau kelebihan material
Produk dibuat dengan spesifikasi lama
Jadwal dan biaya menyimpang
Overload atau idle

Kebutuhan material terlalu rendah



Production Order dan Pengeluaran Bahan

Production order menetapkan produk, jumlah, tanggal, operasi, komponen, dan work center. Setelah order dilepas, gudang menyiapkan dan mengeluarkan bahan sesuai reservasi.

Material Staging _
Siapkan picking list untuk Goods Issue
pengambilan. Kurangi stok dan catat WIP.

Release Order Konfirmasi Operasi

BOM, routing, dan kapasitas Rekam waktu, output, dan
ditetapkan. scrap.



Konfirmasi Produksi dan Penerimaan Produk Jadi

Operator atau supervisor mengonfirmasi hasil produksi, waktu kerja, output baik, scrap, dan rework. Setelah selesai, produk jadi diterima ke
persediaan dan biaya produksi diselesaikan.

=

Konfirmasi Operasi Quality Inspection
Mengurangi kapasitas tersisa dan mencatat aktivitas aktual. Menentukan release, rework, atau reject produk.
ﬁ o0
) 00
Goods Receipt Produk Jadi Variance & Settlement
Menambah stok barang jadi ke persediaan. Membandingkan standar vs. aktual; memindahkan biaya WIP ke

persediaan/selisih.



Integrasi Penjualan: Siklus
Order-to-Cash

Order-to-cash dimulai dari permintaan atau pesanan pelanggan dan berakhir
saat kas diterima serta piutang direkonsiliasi. ERP menghubungkan penjualan,
kredit, persediaan, gudang, logistik, pajak, dan keuangan.

L Pdd pE P Pp@

Inquiry Quotation Sales Order Delivery Goods Issue




Quotation, Sales Order, dan Pemeriksaan Kredit

Quotation menawarkan harga, kuantitas, masa berlaku, dan ketentuan. Setelah diterima pelanggan, sales order menjadi dokumen utama.
Sistem melakukan pemeriksaan harga, stok, tanggal tersedia, dan kredit secara otomatis.

Data Sales Order Sumber

Pelanggan dan alamat Customer master

Material dan satuan Material master

Harga dan diskon Condition record/price list
Ketersediaan (ATP) Persediaan dan rencana produksi
Limit kredit Customer credit master dan piutang

Pajak Klasifikasi pajak pelanggan dan material



Pengiriman, Goods Issue, dan Penagihan

Delivery document menginstruksikan gudang untuk picking, packing, dan shipping. Posting goods issue mengurangi stok dan mencatat biaya

pokok. Billing document menghasilkan invoice dan posting piutang serta pendapatan.

Dokumen
Delivery Order
Picking List
Goods Issue
Proof of Delivery

Invoice

Pemilik Utama
Logistik/Gudang
Gudang
Gudang/Keuangan
Transportasi/Pelanggan

Billing/Keuangan

Dampak Sistem

Mengalokasikan dan menyiapkan barang
Mencatat pengambilan barang

Stok turun dan COGS tercatat

Bukti serah terima

Piutang dan pendapatan tercatat



Retur Penjualan dan Penanganan Keluhan

Retur harus mengacu pada transaksi penjualan asal agar kuantitas, harga, pajak, alasan, dan tanggung jawab dapat ditelusuri. Produk yang kembali dapat diperiksa, dikembalikan ke stok, dirework, atau dimusnahkan.

4 =N
Keluhan
Pelanggan
Catat transaksi
asal dan alasan
retur
i N
Barang Baik

Kembali ke stok tersedia

.

Otorisasi
Retur

Terbitkan nomor
RMA dan
persetujuan

(_

/

Perlu Rework
Transfer ke lokasi rewark

Pengiriman
Retur

Atur
pengembalian
barang ke gudang

N

Rusak/Reject
Blocked atau scrap

Inspeksi
Barang

Periksa kondisi,
kuantitas, dan
harga

Credit memo atau pengiriman pengganti

e ™)
Kredit atau
Pengganti
Keluarkan memo
kredit atau
pengiriman
pengganti
A
J/
Kompensasi



Integrasi Keuangan dalam ERP

Modul keuangan menerima dampak dari transaksi operasional secara otomatis atau melalui posting terkontrol, memungkinkan laporan
keuangan mencerminkan kegiatan pembelian, persediaan, produksi, penjualan, dan SDM.

Transaksi Operasional Debit Kredit

Goods Receipt Pembelian Persediaan GR/IR atau kewajiban sementara
Supplier Invoice GR/IR/beban/pajak Utang pemasok

Goods Issue Penjualan Harga pokok penjualan Persediaan

Sales Invoice Piutang pelanggan Pendapatan dan pajak

Payroll Beban gaji Utang gaji/pajak



Utang, Piutang, dan Kas

Subledger pemasok mencatat invoice dan pembayaran; subledger pelanggan mencatat invoice, penerimaan, dan saldo piutang. Keduanya
terintegrasi dengan buku besar dan pengelolaan kas.

Siklus Utang (AP)

Invoice — Validasi — Posting AP — Due
Date — Payment Proposal — Bank
Payment — Clearing. Kontrol: 3-way
match dan approval pembayaran.

Siklus Piutang (AR)

Invoice — Receipt — Credit Memo.
Kontrol: limit kredit, aging, rekonsiliasi.

Pengelolaan Kas

Bank statement — Payment file.
Kontrol: dual authorization dan bank
reconciliation.



Record-to-Report dan Penutupan Periode

Record-to-report mengonsolidasikan transaksi menjadi laporan. Penutupan periode mencakup rekonsiliasi, accrual, penyusutan, valuasi persediaan, penyelesaian order
produksi, dan validasi laporan.

& 8 pPrd D E &

Subledger Valuasi Settlement Accrual GL Close

Rekonsiliasi Penguncian Periode Laporan Akhir

Subledger dengan general ledger dicocokkan Periode dikunci setelah persetujuan; jurnal manual Laba rugi, posisi keuangan, arus kas, dan laporan
sebelum penutupan. didokumentasikan. operasional tersedia.



Integrasi SDM: Hire-to-Retire

Modul SDM mengelola struktur organisasi, posisi, pegawai, waktu kerja, kompetensi, remunerasi, dan
lifecycle pegawai. Data SDM memengaruhi otorisasi, kapasitas kerja, costing, payroll, dan produktivitas.

Permintaan Master Pegawai
Ajukan kebutuhan Registrasi data
tenaga kerja karyawan

Rekrutmen Waktu & Hadir

Seleksi dan Catat jam kerja dan
perekrutan kandidat absensi
Organizational Unit Employee Master Cost Center
Workflow dan laporan biaya Akses sistem, payroll, Pembebanan biaya pegawai
penjadwalan

Work Schedule

Absensi, kapasitas, dan lembur




Waktu Kerja, Payroll, dan Posting Keuangan

Data kehadiran, cuti, lembur, insentif, potongan, dan perubahan status menjadi input payroll. Hasil payroll diperiksa, disetujui, dibayarkan, lalu diposting ke keuangan.

Lembur/Tun Hitung Review Transfer
jangan Payroll Payroll Bank

Absensi/Cuti

Kontrol Tujuan

Validasi pegawai aktif Mencegah pembayaran kepada pegawai tidak berhak
Persetujuan lembur Mencegah biaya tanpa otorisasi

Pemisahan master dan payroll Mengurangi risiko pegawai fiktif

Rekonsiliasi payroll-bank-GL Menjamin kelengkapan dan akurasi




Data Flow Dokumen Lintas Fungsi

Nomor referensi menghubungkan dokumen dari awal sampai akhir, Jejak referensi memungkinkan pengguna menelusuri siapa, kapan, mengapa, dan berdasarkan dokumen apa suatu transaksi terjadi.

e.

PR-001 PO-015 GR-008 INV-SUP-77 AP-900

Dokumen Awal Dokumen Turunan Relasi Data

Purchase Requisition Purchase Order Nomor PR, item, kuantitas
Purchase Order Goods Receipt ‘Nemor PO dan itern

Sales Order Delivery Nomor SO dan schedule line
Production Order Material/Financial Documents Nomor order sebagai objek biaya

13 Nomor dokumen harus menjadi kunci penelusuran dalam sistem dan faporan audit — bukan sekadar nomor cetak.

o,



Pengendalian Internal dan Pemisahan Tugas

Integrasi meningkatkan efisiensi tetapi juga dapat memperluas dampak kesalahan atau penyalahgunaan. ERP menerapkan role, workflow,
approval limit, validation, tolerance, dan audit log.

Kombinasi Tugas Berisiko

*  Membuat pemasok dan membayar pemasok — pemasok fiktif

*  Membuat PO dan menerima barang — pembelian tidak sah

+ Mengelola stok dan menyetujui adjustment — menutupi
kehilangan

* Mengubah data pegawai dan menjalankan payroll — pegawai
fiktif




Pelaporan, Dashboard, dan Analitik ERP

ERP menghasilkan laporan transaksi, saldo, exception, dan KPl. Dashboard operasional harus menyajikan informasi yang dapat

ditindaklanjuti, bukan hanya kumpulan angka.

Fungsi KPI / Exception Utama

Pembelian PR aging, PO overdue, price variance
Persediaan Stock accuracy, slow moving, stockout
Produksi Schedule adherence, yield, scrap, OEE
Penjualan Order fulfillment, on-time delivery, sales return
Keuangan DSO, DPO, cash position, close duration

SDM Absenteeism, overtime, labor productivity



Risiko Implementasi dan Kualitas Data

Kegagalan ERP sering berkaitan dengan tujuan tidak jelas, proses belum matang, data buruk, kustomisasi berlebihan, migrasi tidak teruiji,

pelatihan kurang, dan dukungan pimpinan lemah.

Risiko

Master data buruk
Kustomisasi berlebihan
Integrasi gagal
Pengguna tidak siap
Akses terlalu luas

Migrasi tidak lengkap

Gejala

Kode ganda, laporan tidak konsisten
Upgrade sulit

Transaksi tertunda/duplikat
Shadow spreadsheet

Konflik SoD

Saldo awal salah

Mitigasi

Data cleansing dan data owner
Adopt standard dan governance
Monitoring interface dan retry control
Training berbasis peran

Role design dan review berkala

Rekonsiliasi dan cutover rehearsal



Pendekatan Implementasi ERP

Implementasi dapat dilakukan secara big bang, phased rollout, pilot, atau parallel. Pemilihan pendekatan mempertimbangkan risiko,
ketergantungan proses, kesiapan organisasi, biaya, dan kemampuan dukungan.

Perbandingan Pendekatan

* Big Bang — peralihan cepat; risiko gangguan tinggi

* Phased — risiko tersebar; integrasi sementara kompleks

* Pilot — menguji unit terbatas; hasil belum tentu sama

* Parallel — kontinuitas tinggi; biaya dan beban kerja ganda




Simulasi ERP: Profil Perusahaan dan Master Data

Simulasi menggunakan PT Nusantara Furnitur, produsen meja kerja. Pelanggan memesan 10 unit meja. Stok produk jadi hanya 2 unit, sehingga
perusahaan harus memproduksi 8 unit dan membeli bahan yang kurang.

Master Kode Data Ringkas

Produk Jadi FG-MEJAO1 Meja kerja standar

Bahan RM-PAPAN 2 lembar per meja

Bahan RM-KAKI 4 unit per meja

Pemasok V-100 PT Kayu Jaya; termin 30 hari
Pelanggan C-200 CV Kantor Maju; limit Rp50 juta
Work Center WC-ASSEMBLY Kapasitas 16 jam/hari

Sales Order ATP Produksi MRP

10 unit meja 2 unit tersedia 8 unit diproduksi Beli bahan kekurangan



Simulasi ERP: Procure-to-Pay dan Produksi

MRP menunjukkan kekurangan 10 lembar papan. Pengguna membuat PR, pembelian membuat PO, gudang menerima barang, invoice

pemasok diproses, lalu production order dilepas untuk 8 meja.

Langkah

Dokumen

PR-1001

PO-2001

GR-3001

INV-4001

PROD-5001

GI-5002

CONF-5003

GR-FG-5004

Data/Dampak

10 lembar papan dibutuhkan

Pemasok V-100; harga Rp300.000/lembar
Stok papan +10; GR/IR tercatat

Utang Rp3.000.000 plus pajak

Produksi 8 meja diotorisasi

Bahan dikeluarkan sesuai BOM

Output 8, scrap 0

Stok meja jadi +8



Simulasi ERP: Order-to-Cash, Keuangan, dan SDM

Setelah stok produk jadi menjadi 10 unit, pesanan pelanggan dipenuhi. Gudang melakukan picking dan goods issue, penjualan membuat
invoice, pelanggan membayar, dan keuangan melakukan clearing. Waktu operator dari konfirmasi produksi menjadi input biaya tenaga kerja.

Langkah Dokumen Dampak

1 SO-6001 Pesanan 10 meja; nilai Rp15.000.000

2 DEL-6002 Picking dan packing 10 unit

3 GI-6003 Stok meja -10; COGS tercatat

4 INV-C-6004 Piutang dan pendapatan Rp15.000.000
5 RCPT-6005 Kas bertambah; piutang cleared

6 TIME-7001 Jam kerja operator dicatat

7 PAY-7002 Biaya tenaga kerja diposting ke GL



Ringkasan, Tugas, dan Daftar Pustaka

ERP mengintegrasikan manusia, proses, master data, transaksi, dokumen, dan pengendalian dalam satu arsitektur. Keberhasilan ERP ditentukan oleh konsistensi
proses end-to-end, kualitas data, pemisahan tugas, kesiapan pengguna, dan kemampuan menindaklanjuti informasi.

1 2
Soal 1 Soal 2
Jelaskan mengapa ERP disebut Buat aliran data dan dokumen
sistem terintegrasi. Berikan contoh procure-to-pay dari kebutuhan
dampak goods issue penjualan barang sampai pembayaran
terhadap persediaan dan pemasok.

keuangan.

Kriteria Tugas

Ketepatan konsep ERP dan integrasi
Kelengkapan aliran data dan dokumen
Kejelasan hubungan lintas fungsi

Identifikasi kontrol dan kualitas penyajian

3

Soal 3

Sales order diterima tetapi stok
tidak mencukupi. Jelaskan aliran
transaksi ERP lintas fungsi.

Bobot
25%
30%
25%

20%

Soal 4

Identifikasi minimal empat konflik
pemisahan tugas dalam ERP dan
jelaskan kontrol pencegahannya.

Referensi utama: Davenport (1998); Laudon & Laudon (2022); Romney et al. (2021); Monk & Wagner (2013); Magal & Word (2012); SAP S/4HANA & Oracle Fusion Cloud ERP

Documentation (2024).
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